[efodefodedofododefodefedodefeododedeodedefodofeododefodefodofeododeododedodefodofodofododedodeododedoddd -l i1

Karakteristik Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan
sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah
usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat
daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi
rakyat dan sokoguru perekonomian nasional (lkatan Akuntan Indonesia, 1998). Pengertian
ini selaras dengan definisi yang dikemukakan oleh International Cooperative Alliance (ICA)
bahwa “A cooperative is an autonomous association of persons united voluntarily to meet
their common economic, social, and cultural needs and aspirations through a jointly-owned
and democratically-controlled enterprise.”. Pernyataan ini pun sejalan dengan tujuan koperasi
sebagaimana disebut dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian:
"Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945."

Prinsip-prinsip koperasi merupakan dasar kerja koperasi sebagai badan usaha serta
menjadi ciri khas dan jati diri koperasi yang membedakannya dari badan usaha lain. Prinsip-
prinsip tersebut terdiri dari: kemandirian, keanggotaan bersifat terbuka, pengelolaan
dilakukan secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas
terhadap modal, pendidikan perkoperasian dan kerjasama antar koperasi (lkatan Akuntan

Indonesia, 1998).

TR TTTTRTTRTTRTTRTRRTR TR RTRTRRIRT TR RTRTIRRRRRRRRRRRRRRRRRRRR R
TR RTRARTRTRT TR TR R TRRRRRTRTRRRRRRRRRRRRRRRRRRR T

(e odefodedefodeofefodefedodefeododefeodededodedeofodefodefeodofeodofedodedodefodefeodofeodofododedojeododefojofoj-]



[efodefodedofododefodefedodefeododedeodedefodofeododefodefodofeododeododedodefodofodofododedodeododedoddd -l i1

Sementara itu, Pradit Machima (1994) membedakan antara prinsip koperasi dengan
nilai dasar koperasi. la menulis: “...Cooperative Principles are the rules governing cooperative
organizations, administration and business management. Cooperative Basic Values are the
moral obligation of doing business in cooperatives. Values are the foundations of principles.
They are the soul of principles.” Nilai dasar tersebut meliputi self-help, self responsibility,
democracy, equality, equity, serta solidarity. Selain itu, para anggota juga percaya pada
values of honesty, openness, social responsibility, dan caring for others. Dari prinsip-prinsip
koperasi serta nilai dasar koperasi di atas, dapat kita lihat pelbagai karakteristik penting dari
badan usaha yang berbentuk koperasi. Prinsip-prinsip dan nilai dasar koperasi tersebut
merupakan pedoman yang memberi arah bagi setiap koperasi dalam menjalankan
kegiatannya. Namun demikian perlu diingat bahwa sebagai badan usaha, koperasi juga
harus tunduk pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip bisnis yang berlaku umum pada setiap

badan usaha.
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